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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi kebutuhan model pembelajaran berbasis proyek pada 

pembelajaran IPAS bagi siswa hambatan intelektual kategori ringan, (2) menghasilkan model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik, dan (3) mengetahui efektivitas model yang dikembangkan. Metode yang 

digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian terdiri atas dua guru dan delapan siswa hambatan 

intelektual ringan pada Fase C, serta melibatkan ahli materi, ahli media, dan guru sebagai validator. Data 

dikumpulkan melalui angket, observasi, wawancara, dan tes tertulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

terdapat kebutuhan pengembangan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa hambatan 

intelektual ringan; (2) model pembelajaran berbasis proyek yang dikembangkan dinyatakan layak berdasarkan 

hasil validasi; dan (3) produk pembelajaran tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan pembelajaran IPAS bagi 

siswa hambatan intelektual ringan. 

Kata Kunci: hambatan intelektual, ilmu pengetahuan alam sosial, model pembelajaran berbasis proyek 

 

Development of Project-Based Learning (PjBL) Model in Social Science 

Learning for Students with Mild Intellectual Disability 
 

Abstract: This study aims to: (1) identify the need for a project-based learning model in IPAS learning for students 

with mild intellectual disability, (2) produce a learning model that is in accordance with the characteristics of 

students, and (3) determine the effectiveness of the developed model. The method used is Research and 

Development (R&D) with the ADDIE model which includes the stages of analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. The research subjects consisted of two teachers and eight students with mild 

intellectual disability in Phase C, and involved material experts, media experts, and teachers as validators. Data 

was collected through questionnaires, observations, interviews, and written tests. The results of the study show 

that: (1) there is a need to develop a learning model that is in accordance with the characteristics of students with 

mild intellectual disability; (2) the project-based learning model developed is declared feasible based on the 

validation results; and (3) the learning product has been proven to be effective in improving social studies learning 

for students with mild intellectual disability. 

Keywords: intellectual disability, social natural sciences, project-based learning model  
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PENDAHULUAN 

Tingkat perkembangan setiap anak berbeda-beda, termasuk perkembangan anak berkebutuhan 

khusus. Anak berkebutuhan khusus cenderung mengalami hambatan dan keterlambatan perkembangan 

yang unik dan bervariasi (Mattern, 2014). Siswa berkebutuhan khusus memiliki kemampuan dan kondisi 

yang berbeda dari rata-rata teman seusianya, baik berupa kekurangan maupun kelebihan (Nisa dkk., 

2018). Perbedaan kebutuhan dan hambatan tersebut menuntut layanan pendidikan yang disesuaikan 

dengan karakteristik masing-masing siswa. Salah satu kategori kebutuhan khusus adalah individu 

dengan gangguan kognitif atau hambatan intelektual (HI). 

Menurut American Association on Intellectual and Developmental Disabilities (Robert L. 

Schalock dkk., 2021), hambatan intelektual didefinisikan sebagai kondisi yang ditandai dengan 

keterbatasan signifikan pada fungsi intelektual dan perilaku adaptif, yang terjadi pada masa 

perkembangan. Individu dikategorikan mengalami hambatan intelektual apabila memiliki fungsi 
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kecerdasan dan perilaku adaptif yang berada setidaknya dua standar deviasi di bawah rata-rata populasi. 

Di Indonesia, istilah hambatan intelektual digunakan untuk merujuk pada gangguan fungsi pikir dengan 

tingkat kecerdasan di bawah rata-rata (Rojabtiyah, 2019). Salah satu klasifikasinya adalah hambatan 

intelektual ringan (mild) dengan rentang IQ antara 50–69 (Smith dkk., 2018). Ni’matuzahroh dkk. 

(2021) menyatakan bahwa anak dengan hambatan intelektual ringan termasuk kategori mampu didik, 

artinya dapat mengikuti program pendidikan serta mengembangkan kemampuan sosial, akademik, dan 

keterampilan kerja sederhana seperti membaca, menulis, berhitung, dan keterampilan praktis untuk 

kehidupan sehari-hari. 

Meskipun memiliki keterbatasan fungsi intelektual, siswa dengan hambatan intelektual ringan 

tetap berhak memperoleh berbagai mata pelajaran di sekolah. Salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS), yang bertujuan mengembangkan kemampuan siswa dalam mengeksplorasi dan 

memahami lingkungan secara ilmiah. Pembelajaran IPAS bagi siswa hambatan intelektual ringan perlu 

dirancang secara konkret dan fungsional agar dapat membantu mereka memahami diri dan lingkungan 

sekitar melalui pengalaman langsung. Mumpuniarti (2007) menegaskan bahwa pembelajaran IPA untuk 

siswa dengan hambatan intelektual ringan hendaknya dirancang berdasarkan kegunaannya dalam 

kehidupan sehari-hari serta dipadukan dengan model pembelajaran berbasis kecakapan hidup. 

Studi pendahuluan dilakukan di kelas VI Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kulon Progo melalui 

wawancara dan observasi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa hambatan intelektual ringan 

memiliki hasil belajar IPAS yang rendah serta kesulitan memahami konsep abstrak. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh keterbatasan kemampuan akademik, minimnya kosakata, serta kelemahan dalam 

perhatian dan daya ingat. Dalam praktik pembelajaran, guru masih menggunakan metode ceramah 

sehingga siswa cenderung pasif dan hanya terlibat dalam kegiatan menulis dan mendengarkan. 

Observasi menunjukkan bahwa kurangnya aktivitas eksploratif menyebabkan siswa kesulitan 

memahami konsep secara bermakna. Padahal, melalui percobaan dan pengalaman langsung, siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih konkret terhadap materi yang dipelajari. 

Wawancara lebih lanjut menunjukkan bahwa sekolah masih menerapkan model pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah dan diskusi. Penggunaan media dan alat peraga dalam 

pembelajaran IPAS juga masih terbatas. Guru menyampaikan bahwa keterbatasan dalam memahami 

model pembelajaran alternatif menjadi salah satu alasan penggunaan metode konvensional. Selain itu, 

guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun materi yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

melalui percobaan dan praktik langsung. Guru juga menyampaikan kebutuhan akan buku pedoman 

sistematis mengenai penerapan pembelajaran IPAS berbasis proyek. 

Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan adalah Project-Based Learning 

(PjBL). Kosasih (2012) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek menggunakan proyek atau 

kegiatan sebagai inti pembelajaran. Mayuni dkk. (2019) menambahkan bahwa PjBL mendorong siswa 

terlibat dalam pemecahan masalah dan tugas bermakna sehingga menghasilkan produk nyata. Model ini 

memungkinkan siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung serta menghasilkan karya 

yang realistis dan bermanfaat. Dalam PjBL, masalah dijadikan titik awal pembelajaran dan diwujudkan 

dalam bentuk proyek yang dikerjakan siswa hingga menghasilkan produk atau karya tertentu. Proses 

tersebut memungkinkan guru menanamkan keterampilan proses sains seperti rasa ingin tahu, 

kepercayaan diri, dan motivasi belajar. 

Penelitian Wu dan Hou (2014) menunjukkan bahwa PjBL berpotensi meningkatkan pemahaman 

siswa melalui keterlibatan aktif dalam penyelesaian masalah. Alfonso (2017) menyatakan bahwa PjBL 

memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam kerja kelompok. Genc (2015) menegaskan bahwa PjBL 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif melalui aktivitas aktif dan pengembangan ide. Penelitian 

Guven, Yildiz, dan Duman (2007) juga menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam mempertahankan minat 

belajar siswa dengan hambatan intelektual ringan. 

Meskipun pembelajaran berbasis proyek telah banyak diterapkan pada pendidikan umum, 

implementasinya pada siswa hambatan intelektual ringan masih memerlukan penyesuaian yang 

sistematis sesuai karakteristik kognitif dan kebutuhan belajar mereka. Model pembelajaran yang tidak 

dimodifikasi berpotensi kurang optimal karena siswa hambatan intelektual ringan memerlukan 

pendekatan yang lebih konkret, terstruktur, dan berorientasi pada pengalaman langsung. Oleh karena 

itu, pengembangan model pembelajaran berbasis proyek yang dirancang secara khusus untuk mata 

pelajaran IPAS menjadi penting sebagai upaya menyediakan alternatif pembelajaran yang lebih adaptif, 

fungsional, dan sesuai dengan capaian pembelajaran pada Fase C Kurikulum Merdeka. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan model pembelajaran 

berbasis proyek pada mata pelajaran IPAS bagi siswa hambatan intelektual ringan dalam bentuk buku 

pedoman guru. Model ini mencakup materi pembelajaran, langkah pelaksanaan proyek, serta sistem 

evaluasi yang terstruktur. Penelitian difokuskan pada guru dan siswa Fase C dalam Kurikulum Merdeka, 

yang mencakup anak dengan usia mental sekitar delapan tahun dan umumnya berada pada kelas V dan 

VI. Capaian pembelajaran IPAS pada fase ini meliputi pengenalan ciri dan karakteristik benda padat, 

cair, dan gas melalui pengamatan serta simulasi menggunakan alat sederhana (Kemendikbudristek, 

2022). Dengan pengembangan model ini, diharapkan pembelajaran IPAS menjadi lebih aktif, 

kontekstual, dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa hambatan intelektual ringan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Branch, 2009), yang terdiri 

atas lima tahapan, yaitu: (1) analysis (analisis), (2) design (desain), (3) development (pengembangan), 

(4) implementation (implementasi), dan (5) evaluation (evaluasi). Model ADDIE dipilih karena 

memberikan kerangka sistematis dalam merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi produk 

pembelajaran secara bertahap dan terstruktur. Melalui tahapan tersebut, penelitian ini menghasilkan 

produk berupa model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran IPAS bagi siswa hambatan 

intelektual (HI) kategori ringan. Pada tahap analisis dilakukan identifikasi kebutuhan pembelajaran 

IPAS dan karakteristik siswa. Tahap desain meliputi perancangan sintaks pembelajaran berbasis proyek. 

Tahap pengembangan mencakup penyusunan perangkat pembelajaran dan validasi oleh ahli. Tahap 

implementasi dilakukan melalui uji coba terbatas di kelas. Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai 

kelayakan dan efektivitas model yang dikembangkan. 

Subjek penelitian terdiri atas delapan siswa dan dua guru di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kulon 

Progo. Teknik pengumpulan data meliputi: (a) angket untuk memperoleh data validasi dan respon 

pengguna, (b) wawancara untuk menggali kebutuhan dan hambatan pembelajaran, (c) observasi untuk 

mengamati proses pembelajaran, serta (d) tes untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

implementasi model. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Model Pembelajaran 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan model pembelajaran dilakukan dengan lima tahap, yaitu: 1) Analyze (analisis) 

yaitu analisis kebutuhan, kurikulum, dan karakteristik siswa HI, 2) Design (perencanaan) meliputi 

penyusunan draft bahan pembelajaran, 3) Development (pengembangan) meliputi pengembangan 

produk sesuai prototype dan pengembangan produk berdasarkan uji ahli, 4) Implementation 

(implementasi) yaitu perlakuan uji coba produk berdasarkan hasil revisi yang telah dilakukan, dan 5) 

Evaluation (evaluasi) yang dilakukan untuk melihat ketercapaian tujuan pengembangan model 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil analisis, disusun model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran 

IPAS bagi siswa hambatan intelektual kategori ringan (Gambar 2). 
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Gambar 2. Konseptualisasi Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek  

Pada Mata Pelajaran IPAS Bagi Siswa Hambatan Intelektual (HI) Ringan 

 

Konseptualisasi Model 

Model pembelajaran berbasis proyek yang dikembangkan terdiri atas beberapa komponen sebagai 

berikut: 

1. Isi atau komponen: Isi model ini meliputi perencanaan pembelajaran yang disesuai dengan kebutuhan 

serta teori pembelajaran. Isi model pembelajaran kemudian dibuat dalam buku. Buku mengenai 

model pembelajaran ini meliputi teori, pendahuluan, penutup, dan isi model. Isi model pembelajaran 

yang dikembangkan sebagai berikut: 

a. Syntak: Syntak merupakan langkah-langkah pada kegiatan pembelajaran yaitu; 1). Menentukan 

pertanyaan, 2). Penyusunan perencanaan, 3). Menyusun jadwal 4). Monitoring siswa serta proyek 

5). Penilaian hasil, 6). Evaluasi. Syntak yang dilakukan pada kegiatan penelitian yang dilakukan 

sesuai dengan syntak yang sudah ditetapkan pada buku pedoman guru. Namun pada praktiknya 

terdapat modifikasi sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan dari siswa hambatan intelektual 

ringan. Guru menjadi fasilitator dan selalu membimbing dalam setiap langkah-langkah 

pembelajaran. Siswa dalam menyusun kelompok mendasar pada kedekatan pada setiap siswa. 

b. Social system: Social system merupakan aturan saat kegiatan pembelajaran, meliputi aturan yang 

diperbolehkan dan tidak diperbolehkan. Kegiatan pembelajaran meliputi tiga tahap yaitu kegiatan 

pembuka, inti dan penutup. Pada kegiatan pembuka, siswa diberikan pertanyaan pemantik, siswa 

harus berpartisipasi untuk menjawab dengan diberi penguatan oleh guru yang dihubungkan 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kegiatan Inti siswa diminta menjawab 

berdasarkan pengetahuannya kemudian jawaban siswa diberikan tanggapan dan diklarifikasi oleh 

guru. Pada kegiatan inti kegiatan selanjutnya yaitu merencanakan proyek, menyusun jadwal 

proyek, memantau kemajuan proyek, mempresentasikan hasil kerja kelompok samapi dengan 

mengevaluasi hasil proyek. Pada semua kegiatan , guru menjadi pengawas, pembimbing, dan 

fasilitator terlaksananya kegiatan. Kegiatan penutup dengan memberikan penguatan 

pembelajaran kepada siswa. Masing-masing siswa diberikan perhatian serta motivasi yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Semua rangkaian kegiatan tersebut harus 

dilakukan oleh guru dan siswa secara keseluruhan. 

2. Principle of reaction: Principle of reaction merupakan tingkah laku guru selama pembelajaran, 

seperti; 1) Guru selalu menguatkan siswa; 2) Guru bertanya pertanyaan secara sederhana dan konkret 

dengan melibatkan materi yang akan dipelajari; 3) Guru membimbing siswa untuk merancang, 

membuat, memutuskan, menemukan masalah, meemcahkan masalah, dan membuat proyek; 4) Guru 

bersama siswa memilih topik yang terkait keseharian sesuai dengan tugas atau produk yang akan 
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dikerjakan. Pada kegiatan proyek yang dilakukan tugas dan produk yang dihasilkan mendasar pada 

akademik fungsional. 

3. Support system: Support system yaitu hal-hal mengenai perangkat pendukung kegiatan belajar. Guru 

mengupayakan untuk menyiapkan perangkat pembelajaran yang bervariasi. Guru juga menggunakan 

bahasa yang sederhana, mudah dipahami, dan jelas kepada siswa serta menggunakan media yang 

konkret dan nyata. Siswa dalam hal ini diajak langsung ntuk melakukan percobaan dan 

bereksperimen langsung sehingga siswa mempunyai pengalaman langsung pada pembelajaran. 

4. Instructional and nuturant effect: Instructional and nuturant effect merupakan capaian hasil belajar 

yang diinginkan. Penilaian dilakukan agar informasi kemampuan siswa lebih mudah diperoleh.  

Penilaian yang dilakukan untuk pembelajaran bagi siswa hambatan intelektual ringan adalah melalui 

observasi, tes tertulis, penilaian hasil pembuatan proyek per kelompok maupun individu. Penilaian 

pada pembelajaran yang dilakukan memuat ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

5. Sasaran model: Sasaran model adalah guru dan siswa hambatan intelektual katergori ringan. Guru 

menjadi sasaran model untuk mengimplementasikan pembelajaran yang berbasis proyek dengan 

kurikulum merdeka. Perangkat model terdiri dari buku pedoman guru beserta buku petunjuk 

penggunaanya. Sasaran utama dalam penelitiann ini adalah kemampuan hasil belajar mata pelajaran 

IPAS dalam penggunaan model pembelajaran berbasis proyek. 

6. Capain pembelajaran: Capain pembelajaran diharapkan yaitu peningkatan kemampuan hasil belajar 

mata pelajaran IPAS siswa hambatan intelektual kategori ringan. Pada kegiatan pembelajaran 

indikator capaian pembelajaran yang diharapkan yaitu siswa mampu menjelaskan contoh proses 

perubahan wujud benda, mampu mendemonstrasikan proses perubahan wujud benda, dan siswa 

mampu mengidentifikasi jenis perubahan wujud benda. Proses penilaian yaitu pada ranah 

pengetahuan dan keterampilan. 

 

Model pembelajaran yang berbasis proyek yang dikembangkan menjadikan guru sebagai 

fasilitator dan selalu pembimbing dalam setiap langkah-langkah pembelajaran. Siswa dalam menyusun 

kelompok mendasar pada kedekatan pada setiap siswa. Hal tersebut selaras dengan model pembelajaran 

berbasis proyek bagi siswa hambatan intelektual ringan yang telah dimodifikasi oleh Fajri & Efendi 

(2023), Muanis dan Homdijah (2023), serta Guven, Yildiz, dan Duman (2007) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek pada siswa hambatan intelektual ringan perlu memperhatikan peran guru 

dan peran siswa dalam implementasinya. 

Model pengembangan pembelajaran tersebut dibuat dalam bentuk buku pedoman guru sebagai 

perangkat pendukung. Buku pedoman guru memuat hal-hal sebagai berikut: 1) pembuatan storyboard 

untuk mendeskripsikan kebutuhan materi dan perancangan produk awal mencakup bahan ajar, 

perangkat pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. 2) produksi buku pedoman dengan menggunakan 

microsoft word & canva. Microsoft Word digunakan untuk merancang materi dalam buku, sedangkan 

canva digunakan untuk memvisualisasikan tampilan buku dengan mengkombinasikan materi dan unsur 

grafis yang tepat. 3) Pembuatan bahan ajar, penilaian, dan perangkat sesuai dengan materi yaitu 

perubahan wujud benda mencair dan membeku. Buku pedoman ini diperuntukan untuk guru dan 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa hambatan intelektual ringan. 

Buku pedoman guru terkait pengembangan model pembelajaran berbasis proyek pada 

pembelajaran IPAS bagi siswa hambatan intelektual ringan disusun untuk mendukung optimalisasi 

proses pengajaran, sehingga memfasilitasi penyampaikan materi oleh guru secara lebih efektif dan 

mendorong peningkatan pemahaman siswa pada konsep pembelajaran dengan lebih mudah. Buku 

pedoman ini diinginkan untuk menjadi rujukan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis proyek pada siswa hambatan intelektual ringan. Penerapan pembelajaran berbasis proyek pada 

buku pedoman disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek oleh Kilby (2018) 

yaitu a) membuat pertanyaan penelitian, b) menyelidiki masalah di kehidupan nyata, c) berkolaborasi 

dengan orang lain, d) mendemonstrasikan proyek akhir serta pendapat Martati (2022) yaitu a) membuka 

pelajaran dengan menanya, b) merencanakan proyek, c) menyusun jadwal aktivitas, d) mengawasi 

jalannya proyek, e) penelitian terhadap produk yang dihasilkan, dan f) evaluasi. Berdasarkan langkah-

langkah pembelajaran berbasis proyek oleh Kilby (2018) dan Martati (2022), maka dapat peneliti 

menyesuaikannya dengan kondisi lapangan sehingga didapatkan langkah berikut: 1) Menentukan 

pertanyaan, 2) Penyusunan proyek, 3) Penjadwalan, 4) Monitoring siswa serta proyek, 5) Menilai hasil, 

dan 6) evaluasi.  
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Tahap selanjutnya yaitu pengembangan produk dilakukan dengan validasi melalui uji ahli. 

Validasi dilakukan pada perangkat pendukung yaitu buku pedoman guru “Pengembangan model 

pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran IPAS bagi siswa hambatan intelektual ringan”.  

Validasi dilakukan oleh satu orang ahli yaitu dosen Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan 

dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta. Validasi yang dilakukan meliputi aspek materi, sintaks, 

serta format bahasa dan penulisan. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 3. Diagram Data Hasil Validasi Ahli Materi 

Rerata validasi materi yaitu 4,33 dengan kategori “Sangat Baik” sehingga bahan ajar dapat 

digunakan dengana danya revisi. Kemudian dilakukan validasi ahli media oleh satu orang ahli yaitu 

dosen Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Yogyakarta. 

Validasi yang dilakukan meliputi aspek kelayakan isi, tampilan cetakan, dan manfaat. Hasil validasi ahli 

media dapat digambarkan pada diagram berikut:  

 

Gambar 4. Diagram Data Hasil Validasi Ahli Media  

Rerata hasil validasi media yaitu 4,58 dengan kategori “Sangat Baik” sehingga dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar dapat digunakan dengan adanya revisi. Pada penilaian kelayakan uji coba lapangan 

buku pedoman guru dilakukan oleh 3 orang guru yang mengajar siswa fase C di SLBN 1 Kulon Progo. 

Uji kelayakan dilakukan dengan menggunakan angket berskala 1-5 meliputi beberapa aspek, yaitu: 

kelayakan isi, tampilan cetakan, manfaat, materi, sintaks, bahasa dan format penulisan. Berikut 

merupakan hasil penilaian kelayakan uji coba lapangan:  

 

Gambar 5. Diagram Data Uji Coba Lapangan 
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Total rerata seluruh aspek penilaian dari ketiga subjek sebesar 4,94 masuk pada kategori “Sangat 

Baik”. Mendasar pada uji kelayakan yang terlaksana, maka dinyatakan buku pedoman ini layak untuk 

digunakan oleh guru pada pembelajaran IPAS berbasis proyek bagi siswa hambatan intelektual ringan  

Setelah produk dinyatakan layak digunakan, maka peneliti melakukan implementadi berdasarkan 

hasil revisi yang telah dilakukan. Implementasi dilakukan melalui uji efektivitas kepada 8 siswa fase C 

dan guru yang mengampu kelas mereka di SLBN 1 Kulon Progo. Uji efektivitas kepada guru dilakukan 

dengan pre-test dan post-test tentang pembelajaran berbasis proyek mulai dari lingkup pengertian, 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi, Sedangkan uji efektivitas dilakukan kepada siswa dengan 

mengadakan pre-test dan post-test mengenai pembelajaran IPAS pada materi perubahan wujud benda 

mencair dan membeku.  

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test guru mengenai pembelajaran yang berbasis proyek pada 

mata pelajaran IPAS bagi siswa dengan hambatan intelektual ringan, maka didapatkan peningkatan skor 

yang terjadi pada kedua subjek. Hal tersebut dijabarkan pada tabel rekapitulasi berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Pre-test dan Post-test Guru 

 

No 

 

Subjek 

Pre-test Post-test Peningkatan 

Skor (%) Skor (%) Skor (%) 

1. Subjek Y 13 65% 20 100 % 7 35% 

2. Subjek Z 9 45% 17 85 % 8 40% 

Jumlah 22 110% 37 185% 15 75% 

Rerata 11 55% 18,5 92,5% 7,5 37,5% 

 

Hasil dari rekapitulasi informasi hasil pre-test dan post-test guru menunjukan adanya peningkatan 

skor pengetahuan guru sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran yang 

berbasis proyek pada mata pelajaran IPAS bagi siswa hambatan intelektual ringan. Peningkatan skor 

tersebut menunjukan peningkatan pengetahuan guru terutama mengenai pembelajaran berbasis proyek 

mulai dari lingkup pengertian, perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Peningkatan skor terbesar yaitu 

pada subjek Z yaitu sebesar 40% dan peningkatan terendah pada subjek Y sebesar 35%. Selain itu 

peningkatan pada kedua subjek hanya memiliki selisih 1 skor yaitu 5%. Secara umum,  terlihat adanya 

peningkatan skor pada kedua subjek guru yaitu nilai post-test yang lebih tinggi dari nilai pre-test. Hal 

tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran IPAS bagi siswa 

hambatan intelektual ringan yang telah dikembangkan efektif memberikan pemahaman pembelajaran 

berbasis proyek bagi guru. Peningkatan tersebut dapat digambarkan dengan diagram sebagai berikut: 

 

Gambar 6. Diagram Analisis Hasil Uji Efektivitas pada Guru 

Berdasarkan hasil rekapitulasi, maka subjek Y mendapatkan skor pre-test sebanyak 13 atau 65% 

dan post-test sebanyak 20 atau 100% dengan kenaikan sebanyak 7 skor atau 35%. Sedangkan subjek Z 

memperoleh skor pre-test sebesar 9 atau 45% dan skor post-test sebesar 17 atau 85% dengan kenaikan 

40%. Rekapitulasi hasil pre-test guru menunjukan skor rerata 11 atau 55% dan rerata post-test sebesar 

18,5 atau 92,5% dengan rerata peningkatan sebesar 7,5 atau 37,5%. 

Kemudian dilakukan pre-test dan post-test pada pengetahuan siswa hambatan intelektual ringan 

pada mata pelajaran IPAS dengan materi perubahan wujud benda mencair dan membeku, maka 
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didapatkan rekapitulasi peningkatan skor pada kedelapan subjek. Hasil pre-test dan post-test siswa 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Hasil Pre-test dan Post-test Siswa 

 

No 

 

Subjek 

Pre-test Post-test Peningkatan 

Skor (%) Skor (%) Skor (%) 

1. Subjek R 64,44 64,44 % 93,88 93,88 % 29,44 29,44 % 

2. Subjek O 40,55 40,55 % 82,77 82,77 % 42,22 42,22 % 

3. Subjek M 56,11 56,11 % 95,83 95,83 % 39,72 39,72 % 

4. Subjek D 45,55 45,55 % 93,05 93,05 % 47,5 47,5 % 

5. Subjek A 47,66 47,66 % 79,99 79,99 % 32,33 32,33 % 

6. Subjek K 39,16 39,16 % 75 75 % 35,84 35,84 % 

7. Subjek P 71,38 71,38 % 98,61 98,61 % 27,23 27,23 % 

8. Subjek V 58,88 58,88 % 94,44 94,44 % 35,56 35,56 % 

Jumlah 423,73 423,7% 788,57 788,57% 289,84 289,84% 

Rerata 52,96 52,96% 98,57 98,57% 36,23 36,23% 

 

Hasil rekapitulasi skor pre-test dan post-test siswa hambatan intelektual ringan menunjukan 

efektifitas “Pengembangan model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran IPAS bagi siswa 

hambatan intelektual ringan”. Kemampuan yang dinilai yaitu pada aspek pengetahuan mengenai 

perubahan wujud benda melalui tahap mencair dan membeku, serta keterampilan siswa dalam praktik 

membuat agar-agar.  Berdasarkan tabel 2. maka dapat diketahui bahwa peningkatan terbesar terjadi pada 

subjek D dengan peningkatan skor sebanyak 47,5 atau 47,5 %. Sedangkan, peningkatan terendah 

terdapat pada subjek P dengan peningkatan skor sebanyak 27,23 atau 27,23 %. Selain itu, rerata 

peningkatan skor kedelapan subjek yaitu sebanyak 36,23%. Secara keseluruhan, kedelapan subjek 

mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari nilai post-test lebih besar dari pre-test.  Infromasi 

tersebut memperlihatkan bahwa “Pengembangan model pembelajaran berbasis proyek pada mata 

pelajaran IPAS bagi siswa hambatan intelektual ringan” yang dikembangkan efektif bagi peningkatan 

pengetahuan siswa hambatan intelektual ringan, Hasil uji efektivitas pada siswa dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 7. Diagram Analisis Hasil Uji Efektivitas pada Siswa 

Hasil data yang didapatkan melalui kegiatan pre-test dan post-test siswa selanjutnya 

dibandingkan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek pada mata pelajaran IPAS bagi siswa dengan hambatan intelektual ringan. 
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Tabel 3. Perubahan skor penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran IPAS 

No Subjek Skor  

pre-test 

Skor 

post-test 

D Ranking d Ranking tanda yang 

lebih kecil frekuensinya 

1. Subjek R 64,44 93,88 29,44 2 0 

2. Subjek O 40,55 82,77 42,22 7 0 

3. Subjek M 56,11 95,83 39,72 6 0 

4. Subjek D 45,55 93,05 47,5 8 0 

5. Subjek A 47,66 79,99 32,33 3 0 

6. Subjek K 39,16 75 35,84 5 0 

7. Subjek P 71,38 98,61 27,23 1 0 

8. Subjek V 58,88 94,44 35,56 4 0 

      T=0 

 

Berdasarkan hasil perhitungan manual dengan kriteria yang telah ditetapkan diketahui bahwa 

Thitung=0 atau tidak ada nilai ranking d dengan arah yang bertentangan. Sedangkan harga kritis Ttabel 

untuk N=8 dan sign. 0,05 adalah 4. Dengan demikian, Ha diterima dan Ho ditolak. Keputusan didukung 

oleh hasil SPSS yaitu nilai Asymp.sig. (2-tailed) adalah 0,012, sehingga lebih kecil dari <0,05. Dengan 

demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, kesimpulan yag didapatkana adalah terdapat 

pengaruh yang pada penerapan model pembelajaran berbasis proyek untuk mata pelajaran IPAS bagi 

siswa dengan hambatan intelektual ringan. 

Mendasar pada hasil uji efektivitas yang telah dilakukan kepada guru dan siswa, maka dapat 

dikatakan terkait model pembelajaran yang berbasis proyek untuk mata pelajaran IPAS bagi siswa 

hambatan intelektual ringan dapat dikatakan efektif karena terdapat peningkatan data hasil rekapitulasi 

nilai post-test yang lebih tinggi daripada nilai pre-test. Efektivitas model pembelajaran ini terlihat dalam 

kemampuannya membantu guru meningkatkan pemahaman siswa terkait materi perubahan wujud 

benda, khususnya proses mencair dan membeku. Dengan demikian, model pembelajaran berbasis 

proyek tersebut relevan dengan sasaran serta capaian pembelajaran yang ditetapkan 

Pembelajaran yang berbasis proyek mampu berperan pada peningkatan kemampuan siswa karena 

medorong keaktifan siswa yang membentuk pengalaman dan kemampuan mencipta. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Wena (2013) yaitu keuntungan pembelajaran berbasis proyek, yaitu: a) PjBL mampu 

menaikan keinginan siswa untuk belajar; b) PjBL dapat menaikan kemampuan pemecahan masalah dan 

keaktifan siswa; dan d) PjBL dilaksanakan dengan cara yang memungkinkan siswa mengatur waktu dan 

proyek.  

Pendidikan IPA bagi siswa hambatan intelektual ringan perlu diberikan agar mereka dapat lebih 

memahami diri sendiri dan alam sekitar, namun ditekankan pada pengalaman secara langsung sehingga 

dikemas dalam bentuk fungsional atau kegunaannya dalam kehidupan. Selaras dengan pernyataan 

Mumpuniarti (2007) yaitu pembelajaran pengetahuan alam bagi siswa hambatan intelektual ringan 

berdasarkan keseharian dan integrasi dengan pelajaran lainnya sebagai model pembelajaran kecakapan 

hidup. Pembelajaran IPAS dapat diterapkan melalui model PjBL. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Prabowo (2017), yang menunjukkan adanya pengaruh positif dari model PjBL pada pemahaman siswa 

dalam konsep perubahan wujud benda. Selain itu, studi oleh Mayuni, dkk (2019) juga mengungkapkan 

bahwa PjBL berkontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa. Kedua penelitian 

tersebut membuktikan efektivitas PjBL dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata pelajaran 

IPAS. Pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan pada siswa dengan hambatan intelektual ringan. 

Penelitian Guven, Yildiz., & Duman (2007) mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa PjBL 

efektif dalam mempertahankan minat siswa terhadap topik yang dipelajari. Ketertarikan tersebut 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas dan hasil proyek yang mereka kerjakan, sehingga 

menghasilkan dampak positif pada proses pembelajaran. 

Berdasarkan tinjauan literatur, dapat disimpulkan bahwa PjBL dapat diterapkan pada mata 

pelajaran IPAS dan efektif untuk membantu mendorong peningkatan kemampuan siswa hambatan 

intelektual ringan. Mendasar pada penelitian yang dilakukan, menghasilkan bahwa melalui model 

pembelajaran yang telah dikembangkan, guru dapat dengan mudah menerapkan PjBL dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Selain itu, penerapan PjBL terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman siswa dengan hambatan intelektual ringan, terutama dalam materi perubahan 

wujud benda.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran IPAS bagi siswa hambatan 

intelektual (HI) kategori ringan dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan materi yang disesuaikan dengan 

capaian pembelajaran, perangkat pendukung berupa buku pedoman yang menarik dan mudah dipahami, 

serta rancangan model yang mengacu pada sintaks Project-Based Learning (PjBL) yang telah 

dimodifikasi sesuai karakteristik siswa. Penelitian ini berhasil mengembangkan model PjBL yang 

dimuat dalam buku pedoman guru, dengan modifikasi pada pembentukan kelompok berdasarkan 

kedekatan personal siswa serta pendampingan intensif guru selama proses pembelajaran dan 

pelaksanaan proyek. Buku pedoman tersebut dinyatakan layak digunakan berdasarkan hasil validasi ahli 

materi dengan rerata skor 4,33 (kategori sangat baik), validasi ahli media dengan rerata 4,58 (kategori 

sangat baik), serta uji kelayakan oleh guru dengan rerata 4,94 (kategori sangat baik). 

Produk yang dikembangkan juga terbukti efektif. Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya 

peningkatan skor pre-test dan post-test pada guru maupun siswa. Pada guru, rerata skor meningkat dari 

55% menjadi 92,5% dengan peningkatan sebesar 37,5%, yang menunjukkan peningkatan pemahaman 

dalam mengimplementasikan PjBL. Pada siswa, rerata skor meningkat dari 52,96% menjadi 98,57% 

dengan peningkatan sebesar 36,23%. Hasil tersebut diperkuat oleh uji statistik yang menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan penerapan model terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, model 

PjBL yang dikembangkan efektif meningkatkan pemahaman konsep perubahan wujud benda sekaligus 

mendukung pembelajaran IPAS yang lebih aktif, konkret, dan bermakna bagi siswa hambatan 

intelektual ringan. 
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